PENGARUH PENGGUNAAN E-MODUL LARUTAN ELEKTROLIT
DAN NONELEKTROLIT BERBASIS GUIDED DISCOVERY
LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMA NEGERI 1 PADANGPANJANG

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan

Oleh:

MUTIARA SAKINAH
18035049

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
DEPARTEMEN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022



PERSETUJUAN SKRIPSI

PENGARUH PENGGUNAAN E-MODUL LARUTAN ELEKTROLIT
DAN NONELEKTROLIT BERBASIS GUIDED DISCOVERY
LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
DI SMA NEGERI 1 PADANGPANJANG

Nama : Mutiara Sakinah

NIM : 18035049

Program Studi : Pendidikan Kimia

Departemen : Kimia

Fakultas - Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam

Padang, 3 Juni 2021
Mengetahui: Disetujui oleh:

Kepala Departemen Dosen Pembimbing

Budhi Oktavia, S.Si., M.Si.. Ph.D Dr. Yerimadesi, S.Pd.. M.Si
NIP. 19721024 199803 1 001 NIP. 19740917 200312 2 001




PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Nama : Mutiara Sakinah

NIM 18035049

Program Stud : Pendidikan Kimia

Departemen Kimia

Fakultas - Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

PENGARUI PENGGUNAAN E-MODUL LARUTAN ELEKTROLIT
DAN NONELEKTROLIT BERBASIS GUIDED DISCOVERY
LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA

DI SMA NEGERI 1 PADANGPANJANG

Dinyatakan Lulus setelah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi
Program Studi Pendidikan Kimia Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang

Padang, 3 Juni 2021

Tim Penguji
Nama Tanda Tangan
)
Ketua :Dr. Yennmadesi, S.Pd., M.Si \U Efi
Anggota : Dra. Syamsi Aini, M.S1., Ph.D /5 A '/P
t
¢
Anggota - Effendi, SPd, M Sc i s




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Mutiara Sakinah

NIM : 18035049

Tempat/Tanggal Lahir : Ombilin/20 April 2000

Program Studi : Pendidikan Kimia

Departemen : Kimia

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan E-Modul Laratan Elektrolit

o

W

dan Nonelektrolit Berbasis Guided Discovery
Learning terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA
Negeri | Padangpanjang

Dengan ini menyatakan bahwa:

- Karya tulis/skripsi ini adalah hasil karya saya dan belum pernah diajukan untuk

memperoleh gelar akademik (sarjana) baik di UNP maupun perguruan tinggi
lainnya.

- Karya tulis/skripsi ini mumni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri

tanpa bantuan pihak lain kecuali arahan timpembimbing.

. Pada karya tulis/skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis

atau dipublikasikan orang lain kecuali tertulis dengan jelas dicantumkan pada
kepustakaan

. Karya tulis/skripsi ini sah apabila telah ditandatangani Asli  oleh tim

pembimbing dan tim penguji

Pernyataan ini saya buat dnegan sungguh-sungguh dan apabila dikemudian

han terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran di dalam pernyataan ini, maka
saya bersedia menerima Sanksi Akademik berupa pencabutan gelar akademik
yang telah diperoleh karena karya tulis/skripsi ini, serta sanksi lainnya scsuai
dengan norma yang berlaku di perguruan tinggi.

Padang, 3 Juni 2021
Yang Menyatakan

(K

Mutiara Sakinah
NIM : 18035049



ABSTRAK

Mutiara Sakinah : Pengaruh Penggunaan E-Modul Larutan Elektrolit dan
Nonelektrolit Berbasis Guided Discovery Learning
terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri 1
Padangpanjang

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan e-modul
larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis guided discovery learning terhadap
hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Padangpanjang. Penelitian eksperimen semu
ini menggunakan desain penelitian randomized control-group pretest-posttest
design. Populasi terdiri dari siswa kelas X SMA Negeri 1 Padangpanjang tahun
ajaran 2021/2022, pemilihan sampel menggunakan teknik simple random
sampling dan terpilih kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 6
sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes dalam bentuk pilihan ganda
yang berjumlah 20 soal, data dianalisis menggunakan uji n-gain dan uji hipotesis
menggunakan uji t. Berdasarkan analisa data, diperoleh peningkatan hasil belajar
kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol dan uji
hipotesis yang diperoleh sig(2-tailed) < 0,05 menunjukkan hipotesis diterima.
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit
berbasis guided discovery learning berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar siswa di SMA Negeri 1 Padangpanjang. Oleh karena itu, e-modul larutan
elektrolit dan nonelektrolit berbasis guided discovery learning dapat digunakan
untuk pembelajaran kimia di kelas.

Kata kunci : E-Modul, Guided Discovery Learning, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tuntutan kurikulum 2013 terhadap siswa adalah untuk aktif dalam proses
pembelajaran, mengembangkan potensi yang dimiliki agar menjadi manusia yang
kreatif, produktif, serta afektif melalui pengetahuan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi. Salah satu cara untuk mewujudkan tantangan
tersebut yaitu dengan menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach).
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang menggunakan cara ilmiah
dalam mengatasi permasalahan sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir, rasa ingin tau serta siswa dapat termotivasi dalam mengamati fenomena-
fenomena yang terjadi pada lingkungan sekitarnya (Permendikbud, 2016). Jenis
model pembelajaran dengan pendekatan saintifik salah satunya adalah guided
discovery learning.

Guided discovery learning adalah model pembelajaran dimana siswa dapat
mengapresiasikan dirinya dengan bebas dalam menemukan suatu konsep untuk
pemahaman materi dan guru memberikan contoh kepada siswa terkait materi
secara spesifik dan membimbing siswa dalam menemukan dan memahami konsep
(Smitha, 2012). Model guided discovery learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang layak dipertimbangkan oleh guru karena memiliki memiliki
tingkat validitas dan praktikalitas yang tinggi dalam pembelajaran kimia

(Yerimadesi et al., 2019).



Penerapan guided discovery learning berdampak lebih tinggi secara
signifikan pada rata-rata nilai kognitif peserta didik (Warlinda & Yerimadesi,
2020), meningkatkan pemahaman konsep siswa (Kasmiana et al., 2020),
meningkatkan keterampilan sains dasar (Suryanti et al., 2020), efektif dalam
membina kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa (Khoiriah & Jalmo,
2020), memiliki efek yang signifikan terhadap pencapaian siswa (Alabi & Lasisi,
2015), meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika (Suryanti et al.,
2020), meningkatkan kemampuan pemecahana masalah (Bamiro, 2015), dan
meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa (Yuliana et al., 2017).

Model pembelajaran guided discovery learning didukung oleh bahan ajar
yang sesuai, seperti modul. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan,
terdapat beberapa modul pada pembelajaran kimia yang sudah valid dan praktis
seperti modul reaksi reduksi dan oksidasi (Wanti & Yerimadesi, 2019), modul
minyak bumi (Permatasari & Yerimadesi, 2020), dan modul stoikiometri
(Aprelianda & Yerimadesi, 2019). Namun, kurikulum 2013 menuntut peserta
didik terampil dalam mengaplikasikan teknologi, informasi, dan komunikasi
(TIK) pada abad ini (Kemendikbud, 2017). Dengan munculnya teknologi yang
sudah berkembang dengan pesat, TIK dapat berperan dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik. Perkembangan
teknologi saat ini memberikan perubahan dibidang pendidikan yaitu e-modul
(electronic modul), modifikasi modul cetak kedalam format elektronik.

E-modul merupakan bahan ajar mandiri yang digunakan untuk proses

pembelajaran yang disajikan dalam format elektronik serta disusun secara



sistematis (Kemendikbud, 2017). E-modul memiliki keunggulan seperti
pembelajaran bersifat interaktif, siswa dapat belajar mandiri, bersifat user
friendly, praktis untuk dibaca, dapat diakses dengan mudah menggunakan cloud,
dan tidak memerlukan kertas (Yusuf, 2020).

Pada penelitian mengenai e-modul pembelajaran kimia, terdapat berbagai e-
modul pembelajaran kimia dengan berbasis guided discovery learning yang telah
valid dan praktis, seperti penelitian tentang pemgembangan e-modul kimia unsur
(Z.A. Wahyuni & Yerimadesi, 2021), hidrolisis garam (Lisa Rosanna et al., 2021),
kesetimbangan kimia (Febrila & Yerimadesi, 2021), struktur atom (Putri et al.,
2021), asam basa (Afrilianti & Yerimadesi, 2021), dan larutan elektrolit dan
nonelektrolit (Wildayati & Yerimadesi, 2021).

Penggunaan bahan ajar berupa e-modul dapat memberikan pengaruh
terhadap proses pembelajaran yaitu meningkatkan pemahaman konsep siswa
terhadap pembelajaran (Hariani & Nuswowati, 2020), meningkatkan proses
belajar mandiri siswa (Linda et al., 2020), bersifat lebih efektif dibandingkan buku
cetak (Astalini et al., 2019), meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
(Aufa et al., 2021), dan meningkatkan kemampuan self-directed learning pada
siswa (Nugraha, 2016). Penggunaan e-modul berbasis guided discovery learning
dapat meningkatkan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis siswa
(Suryaningtyas et al., 2020) karena dinilai mempunyai design yang menarik dan
efektif untuk kegiatan pembelajaran, serta dapat menstimulus kemampuan
berpikir kritis bagi peserta didik slow leaner atau berkebutuhan khusus (Sugiyarta

& Suparman, 2019).



Dalam proses pembelajaran kimia kelas X, terdapat materi larutan elektrolit
dan nonelektrolit. Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan salah satu
materi kimia yang bersifat abstrak. Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit
memiliki dimensi pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. Konsep-
konsep yang terdapat pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dapat lebih
mudah dipahami siswa jika dilengkapi dengan ilustrasi yang mendukung seperti
gambar dan video percobaan.

Berdasarkan hasil angket dari 2 orang guru kimia dan 89 orang siswa di
SMA Negeri 1 Padangpanjang diperoleh informasi bahwa: (1) 59,6% siswa di
SMA Negeri 1 Padangpanjang sulit memahami pembelajaran kimia khususnya
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, (2) guru tertarik menggunakan e-modul
pada pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit tetapi belum tersedia bahan
ajarnya, (3) 82% siswa di SMA Negeri 1 Padangpanjang tertarik untuk
menggunakan e-modul sebagai bahan ajar dalam pembelajaran larutan elektrolit
dan nonelektrolit.

Pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, telah tersedia e-modul
larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis guided discovery learning yang valid,
praktis (Wildayati & Yerimadesi, 2021), dan efektif (Kristalia & Yerimadesi,
2021). Penggunaan e-modul pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Asda, Viola & Andromeda, 2021). Berdasarkan
penjelasan di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian untuk menganalisis

pengaruh dari e-modul tersebut dengan judul “Pengaruh Penggunaan E-Modul



Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit Berbasis Guided Discovery Learning

terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Padangpanjang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah, yaitu:

1. 59,6% siswa di SMA Negeri 1 Padangpanjang sulit memahami pembelajaran
kimia khususnya materi larutan elektrolit dan nonelektrolit

2. Guru tertarik menggunakan e-modul pada pembelajaran larutan elektrolit dan
nonelektrolit tetapi belum tersedia bahan ajarnya

3. Telah tersedianya e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis guided
discovery learning namun belum diuji pengaruhnya terhadap hasil belajar

siswa di SMA Negeri 1 Padangpanjang

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka batasan
masalah dalam penelitian ini pada masalah nomor tiga yaitu telah tersedianya e-
modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis guided discovery learning
namun belum diuji pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1

Padangpanjang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penggunaan e-modul larutan elektrolit



dan nonelektrolit berbasis guided discovery learning terhadap hasil belajar siswa

di SMA Negeri 1 Padangpanjang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan
e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis guide discovery learning

terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Padangpanjang.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi guru, sebagai alternatif bahan ajar dalam proses pembelajaran kimia pada
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit
2. Bagi siswa, sebagai pembaharuan dalam pembelajaran kimia pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit agar siswa dapat belajar mandiri

3. Bagi peneliti, sebagai referensi untuk penelitian berikutnya



BAB |1
KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Model Guided Discovery Learning

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur secara sistematis dalam mengatur proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan tertentu, serta sebagai pedoman yang digunakan guru
dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran dikelas. Klasifikasi
dari model pembelajaran berdasarkan tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, dan sifat lingkungan pembelajaran (Hamdayama, 2016). Dengan
model pembelajaran yang digunakan bervariasi, maka berdampak baik terhadap
guru dan siswa (Haris dkk, 2015). Salah satu contoh model pembelajaran adalah
guided discovery learning.

Guided discovery learning adalah model pembelajaran dimana siswa dapat
mengapresiasikan dirinya dengan bebas dalam menemukan suatu konsep untuk
pemahaman materi dan guru memberikan contoh kepada siswa terkait materi
secara spesifik dan membimbing siswa dalam menemukan dan memahami konsep
(Smitha, 2012). Pada model guided discovery learning, guru merencanakan
pernyataan atau pertanyaan yang dapat membimbing siswa kearah tujuan yang
telah ditetapkan (Yerimadesi dkk., 2017).

Guru yang menggunakan guided discovery learning sebagai model
pembelajaran, bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang akan

membimbing siswa dalam menemukan konsep. Model guided discovery learning



mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Haris
dkk., 2015) sehingga siswa dapat menyimpulkan suatu konsep (Sulistyowati dkk.,
2012). Hal tersebut didasari oleh tahap atau sintak-sintak yang dapat
memunculkan kemampuan berpikir kritis selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Sintaks model pembelajaran adalah tahap-tahap yang harus dipenuhi dalam
penerapan model pembelajaran. Sintaks model pembelajaran guided discovery
learning, yaitu: (1) motivation and problem statement, (2) selection of learning
activities, (3) data collection, (4) data processing, (5) closure (Smitha, 2012).

Pada pembelajaran kimia, sintak model guided discovery learning yang
dimodifikasi oleh (Yerimadesi dkk, 2017) terdiri dari 5 sintak yaitu (1) motivation
and problem presentation (motivasi dan penyampaian masalah), (2) data
collection (pengumpulan data), (3) data processing (pengolahan data), (4)
verification (verifikasi), dan (5) closure (penutup). Model guided discovery
learning pada pembelajaran kimia dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa (Yerimadesi, 2018).

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penerapan guided discovery
learning sebagai model pembelajaran, yaitu (1) menetapkan materi yang akan
dipelajari, (2) memilih metode yang sesuai dengan kegiatan penemuan, (3)
menetapkan lembar pengamatan siswa, (4) menyiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan, (5) menentukan apakah siswa bekerja secara mandiri atau

berkelompok, (6) melaksanakan terlebih dahulu kegiatan yang akan dilakukan



oleh siswa untuk melihat apa yang dilibatkan serta tingkat kesulitan yang akan
dialami oleh siswa (Carin, 1993).

Model pembelajaran guided discovery learning memiliki prinsip, yaitu: (1)
menciptakan iklim pembelajaran vyaitu adanya kebebasan siswa dalam
menemukan pengetahuan yang baru melalui percobaan, (2) menantang siswa
untuk memikirkan analisis dari suatu fenomena yang telah terjadi, (3) siswa
dibimbing untuk menganalisis dan menemukan konsep-konsep, (4) nilai proses
pembelajaran didapatkan dari analisis fenomena yang telah terjadi, (5) guru
memiliki peran sebagai pelatih dan penstabil dalam aktivitas belajar (Smitha,

2012).

2. E-Modul

Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran dapat mempermudah
guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Salah satu contoh bahan ajar
yaitu e-modul. Menurut (Kemendikbud, 2017), e-modul merupakan suatu bentuk
bahan ajar mandiri yang disusun secara sistematis kedalam pembelajaran tertentu,
disajikan dalam format elektronik dan dilengkapi dengan informasi tambahan
berupa audio, video, dan animasi. E-Modul dikatakan sebagai bahan ajar yang
baik dan menarik sehingga mampu mencapai kompetensi yang diharapkan.

E-Modul memiliki karakteristik sehingga dapat digunakan oleh siswa
sebagai media pembelajaran dalam mengatasi masalah belajar. Karakterisasi e-
modul yaitu: (1) siswa mampu belajar mandiri dan tidak bergantung kepada orang
lain (self instructional), (2) seluruh materi pembelajaran dari satu kompetensi

terdapat didalam satu model (seif contained), (3) tidak digunakan secara
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bersamaan dengan media pembelajaran lainnya (stad alone), (4) memiliki daya
adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi, (5) bersifat
friendly, (6) konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak, serta (7)
didesain secara cermat atau berdasarkan prinsip pembelajaran (Kemendikbud,
2017). E-modul memiliki kelebihan dan kekurangan, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Kelebihan dan Kekurangan E-Modul

No. Kelebihan Kekurangan
1 | Pembelajaran bersifat Memerlukan software tertentu
interaktif untuk menggunakan e-modul

2 | Siswa dapat belajar mandiri | Perancangan e-modul harus baik
untuk menghindari miskonsepsi

3 | Bersifat user friendly Memerlukan pengetahuan tentang
software
4 | Praktis untuk dibaca Persiapan memerlukan waktu dan

keahlian tambahan
5 | Akses mudah menggunakan | Memerlukan koneksi dalam
cloud jaringan yang memadai
6 | Tidak memerlukan kertas Memerlukan hardware dalam
penggunaan e-modul

Sumber: (Yusuf, 2020).

Penggunaan bahan ajar berupa e-modul dapat memberikan pengaruh
terhadap proses pembelajaran. Pengaruh penggunaan e-modul pada pembelajaran
yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Asda, Viola & Andromeda, 2021),
meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap pembelajaran (Hariani &
Nuswowati, 2020), meningkatkan proses belajar mandiri siswa (Linda et al.,
2020), meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Aufa et al., 2021), dan
meningkatkan kemampuan self-directed learning pada siswa (Nugraha, 2016).

Penggunaan e-modul berbasis guided discovery learning dapat

meningkatkan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis siswa
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(Suryaningtyas et al., 2020) karena dinilai mempunyai design yang menarik dan
efektif untuk kegiatan pembelajaran, serta dapat menstimulus kemampuan
berpikir kritis bagi peserta didik slow leaner atau berkebutuhan khusus (Sugiyarta
& Suparman, 2019).

Dalam pembelajaran kimia, bahan ajar berupa e-modul berbasis guided
discovery learning sudah valid dan praktis seperti pada materi larutan elektrolit
dan nonelektrolit (Wildayati & Yerimadesi, 2021), asam basa (Afrilianti &

Yerimadesi, 2021), dan kimia unsur (Wahyuni & Yerimadesi, 2021).

3. Hasil Belajar

Hasil belajar artinya kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
mendapatkan proses pembelajaran. Dengan belajar, dapat membuat seseorang
membentuk kemampuan dan memiliki keterampilan spesifik pada dirinya sendiri.
Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan sukses bila siswa mempunyai hasil
belajar yang baik yang didapatkan dari pemahaman siswa selama proses
pembelajaran (Nana, 2006).

Hasil belajar terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek psikomotorik, afektif,
dan kognitif. Bentuk hasil belajar berbeda-beda. Ada yang berbentuk huruf,
angka, kalimat, dan simbol yang menyatakan pencapaian siswa selama proses
pembelajaran (Nurdyansyah & Mutala’liah, 2015). Hasil belajar dapat dilihat dari
perbandingan keadaan siswa sebelum dan sesudah menerima pembelajaran.

Sistem pendidikan nasional dalam merumuskan tujuan pendidikan

menggunakan pembagian hasil belajar oleh Benyamin S. Bloom. Taksonomi
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Bloom terbagi menjadi 3 ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, serta ranah
psikomotor (Latisma, 2011).
a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yan mencakup kegiatan otak atau mental. Pada
ranah kognitif, taksonomi bloom revisi hasil belajar terdiri dari 2 dimensi, yaitu
dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Tingkatan taksonomi bloom

revisi pada ranah kognitif dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Tingkatan Taksonomi Bloom Revisi Ranah Kognitif
Sumber: (Munzenmaier, 2013)

1) Dimensi Pengetahuan
Dimensi pengetahuan terdiri dari 4 macam pengetahuan, yaitu:
a) Pengetahuan Faktual
Pengetahuan faktual artinya pengeatahuan dasar yang mencakup tentang
fakta-fakta penting (Munzenmaier, 2013). Siswa harus menguasai pengetahuan
faktual agar dapat memahami disiplin ilmu atau menyelesaikan masalah dalam

pelajaran.
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b) Pengetahuan Konseptual

Pengetahuan konseptual artinya pengetahuan yang mencakup tentang
prinsip, klasifikasi umum dari suatu teori atau model (Munzenmaier, 2013).
Pengetahuan koseptual menemukan konsep melalui ciri-ciri khusus.

c¢) Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan prosedural artinya pengetahuan yang mencakup tentang
metode penyelidikan teknik dan sangat spesifik terhadap keterampilan
(Munzenmaier, 2013). Pengetahuan prosedural dapat membantu siswa dalam
melakukan sesuatu yang spesifik dalam kegiatan pembelajaran.
d) Pengetahuan Metakognitif
Pengetahuan metakognitif artinya pengetahuan yang mencakup tentang
kesadaran berpikir sendiri, memberi pemahaman baru kepada siswa dalam
mengatur proses kognitifnya (Munzenmaier, 2013).
2) Dimensi Proses Kognitif

Dimensi proses kognitif terdiri dari 6 aspek, yaitu:

a) Mengingat (C1) adalah kemampuan untuk menarik kembali informasi
tersimpan dalam waktu lama, seperti mendefinisikan istilah dan mengingat
informasi.

b) Memahami (C2) adalah kemampuan membentuk pengertian berdasarkan
pengetahuan awal yang dimiliki dan menghubungkan informasi baru dengan

pengetahuan yang dimiliki.
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¢) Mengaplikasikan (C3) adalah kemmapuan untuk memecahkan masalah
melalui prosedur. Mengaplikasikan ini memiliki kaitan dengan pengetahuan
prosedural.

d) Menganalisis (C4) adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah
dengan mengaitkan unsur-unsur tersebut.

e) Mengevaluasi (C5) adalah kemampuan membuat pertimbangan yang
didasari dengan standar dan kriteria yang telah ada.

f) Membuat (C6) adalah kemampuan menggabungkan beberapa  unsur
membentuk satu kesatuan yang bermakna seperti ide atau produk (Widodo,
2006).

b. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berhubungan dengan sikap dan nilai. Ciri-
ciri hasil belajar afektif akan terlihat pada tingkah laku siswa, seperti perhatian
dan kedisiplinannya terhadap pembelajaran (Latisma, 2011). Ranah afektif terdiri
dari 5 tingkatan, yaitu:

1) Receiving (menerima), yaitu kepekaan seseorang terhadap ransangan dari luar
yang datang kepada dirinya. Kata kerja pada tingkatan ini yaitu membedakan,
memilih, menanggapi, dan mendaftar.

2) Responding  (menanggapi), yaitu = kemampuan  seseorang  untuk
mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam kegiatan tertentu. Kata kerja pada
tingkatan ini yaitu menjawab, memenuhi, mengikuti, dan berkomentar.

3) Valuing (menilai), yaitu kemampuang seseorang untuk memberikan nilai atau

penghargaan terhadap kegiatan tertentu. Seorang siswa tidak hanya mau
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menerima nilai yang diajarkan tetapi siswa telah berkemampuan untuk menilai
konsep atau fenomena seperti baik atau buruknya. Kata kerja pada tingkatan ini
yaitu mempercayai, memperdebatkan, mendukung, dan melepaskan.

4) Organization (mengatur), yaitu kemampuan seseorang untuk mengaitkan nilai-
nilai dan mulai membangun sistem yang konsisten secara internal. Kata kerja
pada tingkatan ini adalah memeriksa, merumuskan, dan mendiskusikan.

5) Characterization (karakterisasi), yaitu kemampuan seseorang untuk
memadukan semua nilai yang telah dimiliki secara konsisten. Siswa yang telah
sampai pada tingkatan ini mempunyai sistem nilai yang mengontroltingkah
lakunya dalam waktu yang cukup lama. Kata kerja pada tingkatan ini adalah
mengubah, menghindari, mempengaruhi, dan mengelola (Latisma, 2011).

c. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan keterampilan

(skill), kemampuan bertindak setelah menerima pengalaman belajar tertentu

(Latisma, 2011). Hasil belajar keterampilan siswa (psikomotor) dapat diukur

melalui (1) pengamatan langsung dan penialaian tingkah laku siswa selama proses

pembelajaran praktik berlangsung, (2) saat setelah mengikuti pembelajaran yaitu
dengan memberikan tes kepada siswa untuk mengukur pengetahuan,
keterampilan, dan sikap, serta (3) beberapa waktu setelah pembelajaran seperti
dunia kerja.

Keterampilan yang bisa dinilai dalam ranah psikomotor ini yaitu (1)

kemampuan siswa menggunakan alat dan sikap kerja, (2) kemampuan
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menganalisis pekerjaan dan menyusun urutan pengerjaan, (3) kecepatan
mengerjakan tugas, dan (4) kemampuan mambaca gambar (Latisma, 2011).
4. Karakteristik Materi Larutan Elektrolit Dan Nonelektrolit
Larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan salah satu materi pokok mata
pelajaran kimia kelas X SMA. Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit memiliki
kompetensi dasar, yaitu:
3.8 Menganalisis sifat larutan berdasarkan daya hantar listriknya
4.8 Membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui rancangan dan
pelaksanaan percobaan.
Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit memiliki beberapa IPK (indikator
pencapaian kompetensi), yaitu:
3.8.1 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit
3.8.2 Menemukan konsep larutan elektrolit dan nonelektrolit
3.8.3 Menganalisis perbedaan larutan elektrolit kedalam larutan elektrolit kuat
dan larutan elektrolit lemah
3.8.4 Menganalisis penyebab kemampuan larutan elektrolit dapat menghantarkan
arus listrik
3.8.5 Menelaah sifat elektrolit pada senyawa ion dan senyawa kovalen
4.8.1 Merancang percobaan daya hantar listrik berbagai larutan melalui
perancangan dan pelaksanaan percobaan
4.8.2 Melaksanakan percobaan larutan elektrolit dan nonelektrolit

4.8.3 Membedakan daya hantar listrik berbagai larutan
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Tujuan pembelajaran dari materi larutan elektrolit dan nonelektrolit adalah
melalui model pembelajaran guided discovery learning dengan strategi belajar
mandiri dengan berbasis komputer, siswa diharapkan mampu menganalisis
larutan elektrolit dan nonelektrolit, menganalisis penyebab larutan elektrolit
dapat menghantarkan arus listrik, menelaah sifat daya hantar listrik senyawa ion
dan senyawa kovalen polar dan membedakan daya hantar listrik beberapa larutan
dengan benar, teliti, dan bertanggungjawab.

Materi pokok dalam pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit ini
adalah (1) sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit, (2) perbedaan jenis larutan
elekrolit, (3) penyebab elektrolit dapat menghantarkan arus listrik, dan (4) sifat
daya hantar listrik senyawa ion dan senyawa kovalen polar. Dalam kehidupan
sehari-hari, banyak terdapat penerapan dari materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit.

Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit terdiri dari beberapa dimensi
pengetahuan, yaitu:

a. Pengetahuan faktual
(1) Larutan terdiri dari zat terlarut dan zat pelarut
(2) Jumlah zat terlarut lebih sedikit dari zat pelarut didalam campuran
(3) Larutan elektrolit terdiri dari larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit
lemah
(4) Larutan elektrolit kuat memiliki ¢ =1
(5) Larutan elektrolit lemah memiliki0 < a <1

(6) Larutan nonelektrolit memiliki « =0
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Larutan HCI, HF, H,SO4, KOH, NaOH, dan Ba(OH), termasuk larutan
elektrolit kuat
Larutan H,S, CH3;COOH, HCN, dan NH; termasuk larutan elektrolit lemah

Larutan C,HsOH, CgH1206, dan CO(NH>), termasuk larutan nonelektrolit

. Pengetahuan konseptual

1)

@)

3)

(4)

()

(6)

(7)

Elektrolit kuat adalah zat yang ketika dilarutkan kedalam air akan
terionisasi sempurna (Syukri, 1999).

Elektrolit lemah adalah zat yang ketika dilarutkan kedalam air akan
terionisasi sebagian (Syukri, 1999).

Nonelektrolit adalah zat yang ketika dilarutkan kedalam air tidak
terionisasi (Syukri, 1999).

Senyawa elektrolit yaitu senyawa yang apabila dilarutkan kedalam air
akan menghasilkan larutan yang dapat menghantarkan arus listrik (Chang,
2010).

Senyawa nonelektrolit yaitu senyawa yang apabila dilarutkan kedalam air
menghasilkan larutan yang tidak dapat mengahntarkan arus listrik (Chang,
2010).

Elektrolit tester yaitu alat yang digunakan untuk menguji sifat elektrolit
dari suatu larutan (Silberberg, 2010).

Disosiasi yaitu proses penguraian senyawa ion yang berwujud padat

menjadi ion-ion penyusunnya didalam larutan (Syukri, 1999).
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c. Pengetahuan prosedural
Percobaan perbedaan daya hantar listrik antara larutan elektrolit kuat,

elektrolit lemah, dan nonelektrolit.

Berdasarkan pada KI-3 dan KI-4, terlihat bahwa materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit memiliki karakteristik materi yang abstrak, dimana terdapat konsep-
konsep diperoleh melalui analisis dan kegiatan percobaan. Akan tetapi, pada
proses pembelajaran jarang dilaksanakan kegiatan praktikum dikarenakan alat,
bahan, dan waktu yang terbatas. Oleh karena itu, siswa membutuhkan bahan ajar
yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang diperoleh dari
kegiatan praktikum tanpa melakukan kegiatan praktikum secara langsung. Contoh
bahan ajar yang sesuai yaitu e-modul, dikarenakan e-modul telah memuat video-
video praktikum sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep yang terdapat
dalam materi larutan elektrolit dan nonelektrolit melalui video pada e-modul

tersebut.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh (Kristalia & Yerimadesi, 2021) tentang
efektivitas e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis guided discovery
learning terhadap hasil belajar siswa kelas X MIPA di SMAN 7 Padang. Hasil
penelitiannya adalah e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis guided
discovery learning efektif terhadap hasil belajar siswa dengan kriteria tinggi

sehingga e-modul ini efektif digunakan untuk meningkakan hasil belajar siswa.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Muntari dkk., 2019) tentang pengaruh
model pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery learning) terhadap
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kimia siswa kelas X SMAN 4
Mataram. Hasil penelitiannya adalah penerapan model pembelajaran penemuan
terbimbing (guided discovery learning) berpengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar kimia siswa kelas X SMAN 4 Mataram.

Penelitian yang dilakukan oleh (Yerimadesi et al., 2019) tentang validitas
dan praktikalitas model guided discovery learning untuk pembelajaran kimia
SMA. Hasil penelitiannya adalah model GDL-PK valid dan praktis dan dapat
diterapkan sepenuhnya oleh guru dan siswa dalam pembelajaran kimia.

Penelitian yang dilakukan oleh (Warlinda & Yerimadesi, 2020) tentang
pengaruh strategi literasi berbantuan model guided discovery learning terhadap
hasil belajar peserta didik di SMPN 4 Sungai Penuh. Hasil penelitiannya adalah
strategi literasi berbantuan model Guided Discovery Learning berdampak lebih
tinggi secara signifikan pada rata-rata nilai kognitif peserta didik kelas X SMP
Negeri 4 Sungai Penuh.

Berdasarkan hal diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian yang
berbeda dari penelitian relevan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penggunaan e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit
berbasis guided discovery learning terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1

Padangpanjang.
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C. Kerangka Konseptual

Proses pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit
membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik materi sehingga dapat
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang terdapat pada materi ini.
Selain pemilihan bahan ajar yang tepat, penggunaan model pembelajaran juga
dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
yang dipilih harus dapat menuntut siswa menjadi lebih aktif dan berfikir kritis
terhadap proses pembelajaran.

Model pembelajaran guided discovery learning yaitu model pembelajaran
dimana guru membimbing siswa dalam menemukan konsep dan pengetahuan
sendiri selama proses pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih aktif. Dalam
kegiatan pembelajaran membutuhkan bahan ajar yang sudah valid, praktis, dan
efektif. Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran menggunakan e-modul
berbasis guided discovery learning yang sudah valid, praktis (Wildayati &
Yerimadesi, 2021), dan efektif (Kristalia & Yerimadesi, 2021) sedangkan pada
kelas kontrol menggunakan buku cetak yang disediakan oleh sekolah. Untuk lebih

jelasnya, kerangka konseptual dapat dilihat pada Gambar 2.
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Proses pembelajaran membutuhkan bahan ajar yang
validitas, praktikalitas, dan efektivitasnya telah diuji

tersedia

E-Modul larutan elektrolit dan nonelektrolit yang
sudah valid, praktis,dan efektif tetapi belum diuji
pengaruh penggunaannya

Pengujian melalui

Guru Proses Pembelajaran Siswa
I
I Terdiri dari I
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
menggunakan menggunakan

E-Modul berbasis Guided
Discovery Learning

Buku cetak dari sekolah

Berpengaruh pada

Hasil Belajar

Gambar 2 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan, dan kerangka konseptual,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang
menggunakan e-modul berbasis guided discovery learning lebih tinggi daripada
hasil belajar siswa yang menggunakan buku cetak dari sekolah di SMA Negeri 1

Padangpanjang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-modul
larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis guided discovery learning
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1

Padangpanjang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menganjurkan saran berikut.
1. Guru dapat menggunakan e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit
berbasis guided discovery learning sebagai alternatif bahan ajar dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MIPA SMA/MA
2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengatur waktu pembelajaran

secara maksimal agar tercapai hasil penelitian yang lebih baik lagi.
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